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Abstract. Type of this research is Class Action Research (CAR). The research aims are to improve the students’ 
writing and thinking skill with using learning model of Cooperative Integrated Reading Composition that helped by 
picture as learning media in third-grade students of SD Negeri Getasan. Data collected by using observation sheet 
and evaluation test result. The research result showed that the students’ writing and thinking skill are able to 
improved. On Pre Cycle stage, the students’ writing skill result is got 33% in “sufficient” category after Cycle 1 
action is done, the students’ writing skill result amount is improved into 26% in “good” category and on Cycle 2 the 
students’ writing skill result amount is improved into 74% in “good” category. While for the students’ critical 
thinking skill on Pre Cycle is achieved 63% in “less critical”, then it is improved on Cycle 1 into 56 % in “critical 
sufficient” and improved into 70% on Cycle 2 in “critical sufficient” category. This improvement is able to 
happened because of using learning model of Cooperative Integrated Reading Composition that helped by picture as 
learning media which the students are learn grouply and the teacher prepares many interested pictures for students to 
learn. Therefore, this research result is showed that applying learning model of Cooperative Integrated Reading 
Composition that helped by picture as learning media is able to improving the students’ writing and thinking skill. 
Abstrak. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan menulis dan berpikir siswa dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
Composition berbantuan media gambar pada siswa kelas III SD Negeri Getasan. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan lembar observasi dan hasil tes evaluasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
keterampilan menulis dan berpikir kritis siswa. Pada pra siklus keterampilan menulis siswa mendapatkan hasil 33%  
kategori “cukup” setelah diberikan tindakan siklus 1 , jumlah hasil keterampilan menulis siswa meningkat menjadi 
26 % kategori “baik”, dan pada siklus 2 jumlah hasil keterampilan menulis siswa meningkat  menjadi 74 % kategori 
“baik”. Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis siswa pada pra siklus memperoleh 63 % kategori “kurang 
kritis” , meningkat pada siklus 1 menjadi 56 % kategori “cukup kritis” dan pada siklus 2 meningkat menjadi 70 % 
kategori “cukup kritis”. Peningkatan ini terjadi karena pembelajaran menggunakan model Cooperative Integrated 
Reading Composition berbantuan media gambar dimana siswa belajar secara berkelompok dan guru menyiapkan 
banyak gambar yang menarik perhatian siswa untuk belajar. Dengan demikian hasil penelitian menunjukan bahwa 
penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition berbantuan media gambar mampu 
meningkatkan keterampilan menulis dan berpikir kritis siswa. 
Kata kunci : keterampilan menulis, berpikir kritis, Cooperative Integrated Reading Composition 
 
Keterampilan berbahasa terdiri dari 4 aspek 
yang memiliki tingkat kesukaran yang 
berbeda-beda yaitu mendengarkan, membaca, 
berbicara dan menulis. Salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan 
menulis, memiliki peran penting dalam dunia 
pendidikan, karena kegiatan menulis selalu 
digunakan mulai dari manusia belajar 
mengenal huruf dan angka, pasti akan me-
lakukan kegiatan menulis. Menurut Tarigan 
(2008) “Menulis merupakan suatu keteram-
pilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara langsung, dan tidak 
secara tatap muka dengan orang lain”. 
Menurut Yunsirno (2010) menulis adalah 
suatu keterampilan berbahasa yang diper-
gunakan untuk menuangkan ide-ide atau 
gagasan dalam pikiran melalui bahasa tulis 
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sehingga dapat dimengerti oleh orang lain. 
Saat akan menulis, penulis harus mencari 
topiknya terlebih dahulu, dan dalam mencari 
suatu topik penulis pasti harus berfikir, maka 
pada saat penulis berfikir tanpa kita sadari 
penulis sendiri telah melakukan proses 
penalaran.. 
 Kegiatan menulis menuntun seseorang 
untuk memiliki sebuah penalaran yang logis 
dengan memikirkan terlebih dahulu apa yang 
ingin ditulis, sehingga akan menghasilkan 
sebuah tulisan yang baik. Dengan demikian 
maka berpikir kritis sangat diperlukan dalam 
kegiatan menulis untuk memberikan pen-
jelasan dalam mengidentifikasi suatu masalah, 
menganalisis masalah, memberikan suatu pen-
jelasan objek yang dideskripsikan dan me-
lukiskan suatu pemikiran secara rinci dalam 
pengorganisasian isi dalam tulisan.  
 Kegiatan berpikir kritis ada hubungan-
nya dengan proses pembelajaran, semakin 
berkembang keterampilan berpikir kritis se-
seorang tentang suatu topik maka semakin 
baik kemampuan berpikir kritisnya. “Kemam-
puan berpikir kritis mempunyai peranan yang 
sangat strategis dalam bidang pendidikan. 
Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang 
bertujuan untuk membuat keputusan yang 
masuk akal mengenai apa yang kita percayai 
dan apa yang kita kerjakan” Ennis dalam Amri 
dan Ahmadi (2010). Kemampuan berpikir 
kritis melatih peserta didik untuk membuat 
keputusan dari berbagai sudut pandang secara 
cermat, teliti, dan logis. Menurut Tapilouw 
dalam Susanto (2013) berpikir kritis me-
rupakan cara untuk berpikir secara disiplin dan 
dikendalikan oleh kesadaran. Ennis (1985) 
menjelaskan bahwa keterampilan berpikir 
kritis (abilities) dikembangkan menjadi ind-
ikator-indikator keterampilan berpikir kritis 
yang terdiri dari lima kelompok besar yaitu: 1) 
Memberikan penjelasan sederhana, yang ber-
isi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis 
argumen, dan menjawab pertanyaan tentang 
suatu penjelasan atau pernyataan. 2) Mem-
bangun keterampilan dasar, yang terdiri atas 
mempertimbangkan apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak dan mengobservasi atau 
mengamati serta mempertimbangkan suatu 
laporan hasil observasi. 3) Menyimpulkan, 
yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 
mem-pertimbangkan hasil deduksi, men-
induksi atau mempertimbangkan hasil induksi, 
dan membuat serta menentukan nilai per-
timbangan. 4) Memberikan penjelasan lanjut, 
yang terdiri atas mendefinisikan istilah-istilah 
dan mempertimbangkan definisi, serta meng-
identifikasi asumsi. 5) Mengatur strategi dan 
teknik, yang terdiri atas memutuskan atau 
menentukan tindakan dan berinteraksi dengan 
orang lain. 
Sesorang dikatakan memiliki kemam-
puan menulis apabila mampu memberikan 
penjelasan sederhana, membangun keteram-
pilan dasar, menyimpulkan pertanyaan, mem-
berikan penjelasan lanjut dan mengatur 
strategi. Forrester dalam Thomas (2011) me-
ngemukakan bahwa “ Creative thinking and 
critical thinking can be viewed as 
complementary, with both skill being students-
centered and encouraging students to think 
independently.” Dengan demikian dapat dika-
takan bahwa berpikir kritis memiliki hubungan 
dengan berpikir kreatif, untuk itu dalam ke-
giatan menulis selain berpikir kritis, kemam-
puan berpikir kreatif juga diperlukan supaya 
menghasilkan sebuah tulisan yang menarik. 
 Kenyataan yang terjadi di SD Negeri 
Getasan pada kelas III masih belum sesuai 
dengan yang diharapkan, keterampilan me-
nulis dan berpikir kritis yang dimiliki siswa 
masih kurang. Pada kegiatan menulis masih 
banyak siswa yang menulis tidak sesuai 
dengan sistematika penulisan, siswa juga 
belum mampu mengembangkan ide-ide me-
reka dalam sebuah tulisan, ketika siswa 
diminta menulis siswa cenderung bingung 
dengan apa yang ingin mereka tulis. Siswa 
juga kesulitan untuk menulis sebuah paragraf, 
dikarenakan siswa belum memahami dengan 
benar bagaimana menulis sebuah paragraf. 
Oleh karena itu, perlu upaya yang dilakukan 
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guru untuk meningkatkan keterampilan me-
nulis dan berpikir kritis siswa supaya dalam 
kegiatan menulis siswa dapat menulis dengan 
senang dan terampil. Data keterampilan me-
nulis sebelum tindakan dapat dilihat pada tabel 
1 dan kemampuan berpikir siswa dapat dilihat 
pada tabel 2. 
Tabel 1. Hasil Keterampilan Menulis Pra-Siklus 
 
Hasil yang dipaparkan tabel 1 diatas 
diketahui bahwa pada kondisi awal terdapat  9 
siswa (33 %) yang memiliki keterampilan 
menulis pada kategori  cukup, 18 siswa (67 %) 
yang memiliki keterampilan kategori menulis 
pada kategori kurang. Dari data diatas dapat 
diketahui jika keterampilan menulis karangan 
narasi siswa sangat rendah.  
Tabel 2. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Hasil yang dipaparkan tabel 2 diatas 
diketahui bahwa pada pra siklus terdapat 17 
siswa (63 %) yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis pada kategori  “kurang kritis”, 
dan 10 siswa (37%) yang memiliki kemam-
puan berpikir kritis  pada kategori “sangat 
tidak kritis”. Dari hasil data awal dapat di-
simpulkan jika keterampilan menulis dan 
berpikir kritis siswa masih rendah. Hal ini bisa 
terjadi karena dalam proses belajar guru masih 
menggunakan ceramah sehingga siswa tidak 
fokus dalam belajar, siswa juga belum mampu 
menulis dengan baik, siswa belum bisa 
menuangkan ide-ide untuk menulis. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan untuk pe-
mecahan masalah tersebut adalah dengan 
penggunaan model pembelajaran yang me-
libatkan siswa untuk lebih aktif menulis dan 
secara langsung terlibat dalam kegiatan pem-
belajaran. Maka peneliti memilih salah satu 
model pembelajaran yang bisa diterapkan 
sesuai dengan keadaan tersebut di atas dengan 
model Cooperative Integrated reading Com-
position (CIRC) berbantuan media gambar. 
Menurut Slavin, Robert (2010). Model Pem-
belajaran Cooperative Integrated Reading and 
Composition disingkat CIRC adalah salah satu 
model pembelajaran kooperatif terpadu mem-
baca dan menulis, dimana peserta didik dibagi 
menjadi beberapa kelompok untuk mening-
katkan kemampuan pemahaman dalam mem-
baca, menulis, memahami kosakata dan seni 
berbahasa.  
Tujuan utama kegiatan CIRC adalah 
membuat penggunaan waktu menjadi lebih 
efektif. Siswa dikondisikan dalam tim-tim ko-
operatif yang kemudian dikoordinasikan 
dengan pengajaran kelompok membaca, su-
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
89 – 100 Sangat Baik - - 
70 – 88 Baik - - 
51 – 69 Cukup 9 33% 
48 – 50 Kurang 18 67 % 
Jumlah  27 100% 
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 
12 – 15 Sangat Kritis   
8 – 11 Cukup Kritis   
4 – 7 Kurang Kritis 17 63 % 
0 - 3 Sangat Tidak Kritis 10 37 % 
Jumlah  27 100% 
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paya memenuhi tujuan lain seperti pema-
haman membaca, kosa kata, pembacaan pesan, 
dan ejaan. Menurut Slavin, Robert (2010), 
terdapat delapan komponen dalam model pem-
belajaran CIRC, yaitu sebagai berikut: a) 
Teams, yaitu pembentukan kelompok yang he-
terogen (campuran) dan terdiri atas 4-5 siswa. 
b) Placement test, misalnya didapat dari nilai 
rata-rata ulangan harian sebelumnya atau ber-
dasarkan dari nilai rapor agar guru dapat 
mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa 
pada bidang tertentu. c) Student creative, yaitu 
melaksanakan tugas dalam sebuah kelompok 
dengan menciptakan kondisi dimana keber-
hasilan setiap individu ditentukan atau di-
pengaruhi oleh keberhasilan dari kelom-
poknya. d) Team study, merupakan tahapan 
tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh 
kelompok. Guru hanya bertugas memberikan 
bantuan kepada kelompok yang mem-
butuhkannya. e) Team scorer and team recog-
nition, adalah pemberian skor terhadap hasil 
kerja dalam kelompok dan memberikan peng-
hargaan atau reward terhadap kelompok yang 
berhasil secara unggul dan kelompok yang 
dipandang belum cukup berhasil dalam me-
nyelesaikan tugas kelompok. f) Teaching 
group, yaitu guru harus memberikan materi 
secara singkat dan jelas menjelang pemberian 
tugas kelompok g).Facts test, merupakan pe-
laksanaan tes atau ulangan berdasarkan fakta 
(materi) yang telah diperoleh siswa. h) Whole-
class units, merupakan pemberian rangkuman 
materi oleh guru setelah pembelajaran telah 
mencapai akhir dengan strategi pemecahan 
masalah.  
Dari latar belakang yang telah disajikan, 
baik dari segi teoritis ataupun empiris maka 
dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan me-
nulis dan berpikir siswa dengan meng-
gunakan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading Composition berbantuan 
media gambar pada siswa kelas 3 SD Negeri 
Getasan. 
 
 
 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian tin-
dakan kelas (PTK). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan 
menulis dan berpikir kritis siswa melalui 
model pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading Composition berbantuan media gam-
bar. Di dalam penelitian ini, prosedur pene-
litian dilaksanakan dengan menggunakan si-
klus-siklus tindakan. Siklus tindakan dalam 
penelitian ini diawali dengan perencanaan 
(planning), tindakan (action), mengobservasi 
(observation) dan melakukan refleksi (reflec-
tion) dan seterusnya sampai adanya pening-
katan yang diharapkan (Arikunto, Suharsimi, 
2006). Penelitian ini dilakukan pada pem-
belajaran tema 1 Pertumbuhan dan Perkem-
bangan Makhluk Hidup subtema 1 Ciri-Ciri 
Makhluk Hidup dan subtema 2 Pertumbuhan 
dan Perkembangan Manusia dengan meng-
gunakan model pembelajaran Cooperative In-
tegrated Reading Composition dengan berban-
tuan media gambar.  
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Getasan, subyek penelitian ini yaitu siswa 
kelas 3 SD Negeri Getasan semester I tahun 
ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa se-
banyak 27 orang yang terdiri dari 14 siswa 
laki-laki dan 13 siswa perempuan. Data ber-
asal dari siswa kelas 3, guru kelas 3, dan doku-
mentasi. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan tes dan lembar observasi. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dila-
kukan sebanyak 2 siklus masing-masing siklus 
3 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan re-
fleksi. Dalam penelitian ini akan diperoleh 
data data hasil tes evaluasi keterampilan me-
nulis dan kemampuan berpikir kritis. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
(1), data hasil keterampilan menulis siswa (2) 
data hasil kemampuan berpikir kritis siswa. 
Indikator proses keterlaksanaan model pem-
belajaran CIRC 100 % terlaksana dan indi-
kator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
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peningkatan keterampilan menulis sebanyak 
70 % dalam kategori “BAIK”, dan pening-
katan kemampuan berpikir kritis siswa 
meningkat sebanyak 70 % dalam kategori 
“CUKUP KRITIS”. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berdasarkan hasil tindakan dapat 
diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil 
keterampilan menulis dan berpikir kritis siswa 
pada Tema 1 Pertumbuhan dan Perkembangan 
Makhluk Hidup di kelas III SD Negeri 
Getasan. Perbandingan hasil keterampilan 
menulis dan berpikir kritis siswa disajikan 
pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Keterampilan Menulis Siswa Pra-Siklus, Siklus 1, Dan Siklus 2 
  
Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa tingkat 
keterampilan menulis dari pra-siklus sampai 
ke siklus 2 mengalami peningkatan. Pada pra 
siklus 9 siswa (33 %) memiliki keterampilan 
menulis pada kategori cukup, dan 18 siswa (67 
%)  memiliki keterampilan menulis pada kate-
gori kurang.   Pada siklus 1 meningkat men-
jadi 7 siswa (26 %) siswa memiliki keteram-
pilan menulis pada kategori baik, 15 siswa  
(56 %) memiliki keterampilan menulis pada 
kategori cukup, dan 5 siswa (18 % ) masih 
pada kategori kurang. Pada siklus 2 meningkat 
menjadi 20 siswa (74 % ) siswa memiliki 
keterampilan menulis pada kategori baik dan 7 
siswa (26%) memiliki keterampilan menulis 
pada kategori cukup. Peningkatan keteram-
pilan menulis setelah tindakan siklus 2, di-
ketahui bahwa sudah memenuhi indikator 
kinerja pada hasil keterampilan menulis pada 
kategori baik sebanyak 70 %.  
Tabel 4. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis siswa pada pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2 
 
Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa tingkat 
kemampuan berpikir kritis dari pra siklus 
sampai ke siklus 2 juga mengalami 
peningkatan. Pada pra siklus 10 siswa (37 %) 
memiliki kemampuan menulis  pada kategori 
“sangat tidak kritis”, dan 17 siswa (63 %) 
memiliki kemampuan berpikir kritis pada 
kategori “kurang kritis”. Pada siklus 1 menjadi 
12 siswa (44%) siswa memiliki kemampuan 
berpikir kritis pada kategori “kurang kritis”, 
Skor  Kategori Pra siklus Siklus 1 Siklus 2 
Jumlah % Jumlah  % Jumlah  % 
89 – 100 Sangat Baik 0 0 % 0 0 % 0 0 % 
70 – 88 Baik 0 0 %   7 26% 20 74% 
51 – 69 Cukup 9 33% 15 56% 7 26% 
48 – 50  Kurang 18 67 %   5 18% 0 0 % 
Skor Kategori Pra siklus Siklus 1 Siklus 2 
Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
12 – 15 Sangat Kritis 0 0 % 0 0 % 0 0 % 
8 – 11 Cukup Kritis 0 0 % 15 56 % 19 70 % 
4 – 7 Kurang Kritis 17 63% 12 44 % 5 18 % 
0 – 3 Sangat Tidak Kritis 10 37 % 0 0 % 3 12 % 
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15 siswa (56 %) memiliki keterampilan 
menulis pada kategori “cukup kritis”, dan pada 
siklus 2 menjadi 3 siswa (12 %) siswa me-
miliki keterampilan menulis pada kategori 
“sangat tidak kritis”, 5 siswa (18%) siswa 
memiliki kemampuan kritis “kurang kritis” 
dan 19 siswa (70 %) memiliki kemampuan 
berpikir kritis pada kategori “cukup kritis”. 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis se-
telah tindakan siklus 2, diketahui bahwa sudah 
memenuhi indikator kinerja pada hasil kete-
rampilan menulis pada kategori cukup kritis 
sebanyak 70 %.  
 
Pembahasanm 
Berdasarkan analisis data hasil keteram-
pilan menulis dan berpikir kritis siswa pada 
saat pra siklus, belum ada yang mencapai indi-
kator keberhasilan dikarenakan siswa masih 
kesulitan untuk menulis sebuah karangan, 
banyak siswa yang belum paham dengan mak-
sud paragraf sehingga hasil tulisan siswa 
belum menjadi sebuah karangan dengan sis-
tematika penulisan yang baik, siswa juga tidak 
bisa mengembangkan ide-ide cerita mereka 
sendiri bahkan sebagian siswa hanya meniru 
hasil tulisan temannya. Dari hasil pra-siklus 
maka dilakukan tindakan siklus 1. Pada siklus 
1 hasil keterampilan menulis dan berpikir kri-
tis siswa meningkat, dari 9 siswa (33%) memi-
liki keterampilan menulis pada kategori cukup 
menjadi 15 siswa (56%) memiliki keteram-
pilan menulis pada kategori cukup dan 7 siswa 
(26%) siswa memiliki keterampilan menulis 
pada kategori baik dan untuk kemampuan 
berpikir kritis siswa juga meningkat dari 17 
siswa (63%) memiliki kemampuan berpikir 
kritis pada kategori “kurang kritis” menjadi 15 
siswa (56%) memiliki keterampilan menulis 
pada kategori “cukup kritis”. Hal dikarenakan 
pada tindakan siklus 1 ini diterapkan model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
Composition dengan berbantuan media 
gambar.  
Pada tahap siklus 1 kegiatan siswa 
adalah belajar bersama dalam kelompok, 
siswa juga diajak untuk berdiskusi dalam 
kelompok dengan media gambar sebagai 
acuan siswa untuk berdiskusi, setelah ber-
diskusi kelompok-kelompok menuliskan hasil 
diskusi mereka dan mempresentasikannya di 
depan kelas, setelah siswa selesai bekerja 
dalam kelompok guru akan memberikan pen-
jelasan materi, hal ini dilakukan supaya siswa 
mampu menuangkan pikiran mereka terlebih 
dahulu bersama dengan kelompok untuk me-
mecahkan masalah, lalu setelah itu guru mem-
berikan penguatan materi, setelah itu guru 
memberikan tugas untuk individu kegiatan ini 
dilakukan untuk mengukur kemampuan indi-
vidu siswa . 
Hasil refleksi pada siklus 1 menunjukan  
masih adanya siswa yang tidak mau bekerja 
dalam kelompok, siswa juga masih malu untuk 
mempresentasikan   hasil di depan kelas, siswa 
juga masih belum bisa untuk membuat ke-
simpulan dari hasil presentasi temannya, saat 
kegiatan menulis masih banyak siswa yang  
menulis tanpa memperhatikan EYD dan tanda 
baca yang benar, siswa juga  belum menulis 
sesuai dengan sistematika penulisan yang baik 
sehingga  belum memenuhi kriteria indikator 
keterampilan menulis, saat guru memberikan 
contoh  dipapan tulis  sebagian siswa hanya 
meniru apa yang ditulis oleh guru tanpa me-
nambahkan ide-ide mereka.  
Dari hasil refleksi siklus 1, maka peneliti 
menyusun rencana untuk, melakukan beberapa 
perbaikan pada siklus 2. Pada siklus 2 ke-
giatan dengan model pembelajaran CIRC di-
lakukan sesuai dengan komponen-komponen 
yang dilakukan pada siklus 1, pada siklus 2 ini 
siswa sudah mulai terbiasa untuk menulis ka-
rangan dan berdiskusi bersama dengan ke-
lompok, pada saat siswa akan presentasi siswa 
juga sudah berani untuk maju dan berbicara 
dengan kencang, siswa lain yang men-
dengarkan juga sudah berani untuk memberi 
tanggapan  dan perbandingan hasil diskusi me-
reka. Pada kegiatan menulis siswa juga sudah 
menulis dengan baik bahkan ketika guru ber-
tanya bagaimana menulis yang baik siswa 
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sudah paham dan menjawab dengan benar, 
hasil tulisan siswa juga sudah berisi dan se-
bagian siswa juga menulis lebih dari yang 
diharapkan oleh guru, ketika siswa sudah se-
lesai siswa juga ikut membantu temannya 
yang masih kesulitan.  
Hasil keterampilan menulis dan berpikir 
kritis  siswa pada siklus 2 sudah memenuhi 
indikator keberhasilan, Untuk keterampilan 
menulis indikator keberhasilan terjadi pe-
ningkatan sebanyak 70% pada kategori 
“BAIK” dan untuk kemampuan berpikir kritis 
terjadi peningkatan 70 % pada kategori 
“CUKUP KRITIS”.  Hasil keterampilan me-
nulis siswa pada siklus 2 terjadi peningkatan 
dari 7 siswa (26 %) pada kategori baik men-
jadi sebanyak 20 siswa (74 %) siswa memiliki 
keterampilan menulis pada kategori baik pada 
siklus 2, dan untuk kemampuan berpikir kritis 
siswa juga mengalami peningkatan dari siklus 
1 sebanyak 15 siswa (56%) memiliki kete-
rampilan menulis pada kategori “cukup kritis” 
menjadi 19 siswa (70%) memiliki kemampuan 
berpikir kritis pada kategori “cukup kritis. 
Hasil penelitian ini juga relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Riyono (2013) 
dan Ni Ketut Desia Tristiantari (2016) dalam 
penelitiannya membuktikan bahwa hasil pene-
litian  dengan menggunakan model pem-
belajaran Cooperative Integrated Reading 
Composition dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Slavin (2010) bahwa Pengembangan 
CIRC terhadap pelajaran menulis dan seni 
berbahasa adalah untuk merancang, meng-
implementasikan, dan mengevaluasi pende-
katan proses menulis pada pelajaran menulis 
dan seni berbahasa yang akan banyak meman-
faatkan kehadiran teman satu kelas 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan terkait penerapan model pem-
belajaran Cooperative Integrated Reading 
Composition berbantuan media gambar untuk 
meningkatkan keterampilan  menulis dan ber-
pikir kritis siswa kelas III SD Negeri Getasan, 
maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran Cooperative Integrated Reading 
Composition berbantuan media gambar dapat 
meningkatkan keterampilan menulis dan ber-
pikir kritis  siswa. Analisis data menunjukan 
kemampuan menulis pada pra siklus dengan 
persentase 33% pada kategori “cukup” me-
ningkat pada siklus 1 dengan persentase 26 % 
pada kategori “baik” dan pada siklus 2 me-
ningkat menjadi 74 % pada kategori “baik”, 
Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis 
siswa pada pra siklus memperoleh 63 % pada 
kategori “kurang kritis” meningkat pada siklus 
1 menjadi 56 % pada kategori “cukup kritis” 
pada siklus 2 meningkat menjadi 70 % pada 
katagori “cukup kritis”. Berdasarkan kesimpu-
lan diatas, beberapa saran yang dapat diper-
timbangkan adalah sebagai berikut (1) bagi 
guru, agar dapat menggunakan model pem-
belajaran secara maksimal sehingga mencip-
takan suasana kelas yang menyenangkan, (3) 
penelitian ini diharapkan menjadi refleksi atau 
acuan bagi peneliti lainnya dalam bidang yang 
sama. 
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